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ABSTRACT 

 

Linear regression and Poisson regression are two statistical methods used to 

analyze the relationship between independent and dependent variables. In theory, 

linear regression is more appropriate for continuous data while Poisson regression 

is more appropriate for discrete data such as the number of events. However, in 

practice, many studies still use linear regression to analyze discrete data (number 

of events) instead of Poisson regression because linear regression is more 

commonly used as a statistical tool to test the relationship between variables. This 

study aims to compare linear regression and Poisson regression models in 

analyzing the number of stunting in South Sumatra Province. The research 

population includes 17 cities/districts in South Sumatra Province with 9 

independent variables. The results showed that Poisson regression is more suitable 

for analyzing the number of events than linear regression. This is indicated by the 

goodness of fit value of Poisson regression of 93.3% while linear regression is only 

66.2%. This study also found that the number of low birth weight babies and the 

percentage of poor people are significant factors in influencing the number of 

stunting in South Sumatra Province. 
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ABSTRAK 

 

 

Regresi linier dan regresi Poisson merupakan dua metode statistik yang digunakan 

untuk menganalisis hubungan antara variabel independen dan dependen. Secara 

teori, regresi linier lebih sesuai untuk data kontinu sedangkan regresi Poisson lebih 

tepat untuk data diskrit seperti jumlah kejadian. Namun, dalam praktiknya banyak 

penelitian tetap menggunakan regresi linier untuk menganalisis data diskrit (jumlah 

kejadian) dibandingkan regresi Poisson karena regresi linier lebih umum 

digunakan sebagai alat statistik untuk menguji hubungan antar variabel. Penelitian 

ini bertujuan untuk membandingkan model regresi linier dan regresi Poisson dalam 

menganalisis jumlah stunting di Provinsi Sumatera Selatan. Populasi penelitian 

mencakup 17 kota/kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan dengan 9 variabel 

independen. Hasil penelitian menunjukan bahwa regresi Poisson lebih sesuai untuk 

analisis jumlah kejadian dibandingkan regresi linier. Hal ini ditunjukan oleh nilai 

goodness of fit regresi Poisson sebesar 93,3% sedangkan regresi linier hanya 

66,2%. Penelitian ini juga menemukan bahwa jumlah bayi dengan berat badan lahir 

rendah dan persentase penduduk miskin merupakan faktor yang signifikan dalam 

mempengaruhi jumlah stunting di Provinsi Sumatera Selatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Regresi linier merupakan salah satu metode statistik yang digunakan untuk 

melihat hubungan antara dua jenis variabel yaitu variabel independen dan 

dependen. Metode regresi linier digunakan untuk memodelkan dan memprediksi 

nilai suatu variabel dependen berdasarkan satu atau lebih variabel independen. 

Analisis regresi muncul dari pengembangan ilmu statistik yang didasarkan pada 

hubungan sebab akibat (Nursiyono & Nadeak, 2016). Dalam kehidupan tentu ada 

penyebab dan akibat dari suatu fenomena, sehingga analisis regresi sering 

diterapkan pada berbagai bidang ilmu seperti bidang kesehatan sebagai alat statistik 

yang efektif.  

Regresi Poisson didefinisikan sebagai bentuk khusus dari model linier 

diperumum yang dirancang untuk menganalisis data cacah (count data) yang 

mengikuti distribusi Poisson (Badriyah, 2019). Dalam regresi Poisson terdapat satu 

asumsi yang harus dipenuhi yaitu asumsi nilai variasi dan mean harus sama yang 

disebut dengan asumsi equidispersi. Ketika asumsi ini tidak terpenuhi karena 

adanya overdispersi maka dapat diselesaikan dengan menerapkan metode regresi 

Poisson diperumum (generalized Poisson regression). Penelitian oleh (Badriyah, 

2019) menerapkan model regresi Poisson diperumum dalam analisis angka 

kematian bayi di Kabupaten Kediri dan menunjukan bahwa model ini lebih sesuai 

untuk data diskrit.  

Stunting atau kerdil merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat dari 

kekurangan gizi kronis, terutama dalam 1000 hari pertama kehidupan (Kemenko 

PMK, 2019). Secara teknis, stunting diartikan sebagai tinggi badan menurut usia 

yang berada di bawah minus dua standar deviasi (-2 SD) dari median standar 

pertumbuhan anak WHO (Amalia, 2022). Menurut hasil Studi Status Gizi 

Indonesia (SSGI), prevelensi stunting pada balita di Indonesia mencapai 24,4% 

pada tahun 2021 dan menurun menjadi 21,6% pada tahun 2022 (Kementrian 
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Kesehatan RI, 2022). Sedangkan di Provinsi Sumatera Selatan, prevelensi stunting 

pada balita tahun 2021 mencapai 24,8% dan pada tahun 2022 menurun menjadi 

18,6% (Kementrian Kesehatan RI, 2022). Penelitian oleh (Oktarina & Sudiarti, 

2013) mengidentifikasi faktor-faktor seperti ibu yang mempunyai tinggi badan 

pendek, tingkat asupan lemak rendah, jumlah anggota keluarga banyak, dan 

sumber air minum bersih yang tidak memadai berpengaruh terhadap risiko terjadi 

stunting.    

Dalam perspektif matematika dan statistika, stunting dapat dianalisis sebagai 

data diskrit yang merepresentasikan jumlah kasus dalam suatu populasi sehingga 

cocok untuk dimodelkan menggunakan regresi Poisson. Namun, dalam praktiknya 

banyak penelitian di berbagai bidang ilmu justru lebih sering menerapkan regresi 

linier meskipun karakteristik datanya berupa data disktit. Hal ini disebabkan oleh 

familiaritas yang lebih tinggi pada regresi linier sebagai metode utama dalam 

analisis hubungan antar variabel tanpa mempertimbangkan karakteristik data yang 

digunakan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Mamlua’atul Mufidah & 

Basuki, 2023) mahasiswa Prodi Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga 

yang menerapkan regresi linier untuk menganalisis kejadian stunting di Jawa 

Timur. Penelitian oleh (Prasetyo & Helma, 2022) juga yang menerapkan regresi 

linier terhadap jumlah penduduk miskin di Provinsi Sumatera Barat yang 

menunjukan karakteristik data berupa data diskrit. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan membandingkan model regresi linier dan 

regresi Poisson dalam menganalisis data jumlah kasus stunting di Provinsi 

Sumatera Selatan. Melalui penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi pada 

diskusi metodologis tentang pemilihan model statistik yang paling sesuai untuk 

analisis data jumlah kasus di Indonesia. Selain itu, diharapkan bisa memberikan 

wawasan tentang faktor-faktor yang signifikan dalam mempengaruhi stunting di 

Provinsi Sumatera Selatan.  
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk model terbaik regresi linier dan regresi Poisson untuk 

data jumlah kasus stunting di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2023? 

2. Berapa jumlah kasus stunting berdasarkan hasil prediksi model terbaik 

regresi linier dan regresi Poisson. 

3. Faktor-faktor apa saja yang signifikan mempengaruhi jumlah kasus 

stunting di Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan kedua model tersebut? 

4. Model manakah yang lebih sesuai untuk analisis dan prediksi kasus 

stunting di Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan kriteria goodness of fit? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini fokus pada data stunting di Provinsi Sumatera Selatan tahun 

2023. 

2. Metode yang dibandingkan terbatas pada analisis regresi linier dan regresi 

Poisson. 

3. Analisis dilakukan menggunakan software statistik RStudio dengan tingkat 

signifikansi 𝛼 = 0,05. 

4. Evaluasi model menggunakan kriteria R-Squared dan pseudo 𝑅2. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Membentuk model terbaik regresi linier dan regresi Poisson untuk 

memprediksi jumlah stunting di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2023. 

2. Memprediksi jumlah kasus stunting di Provinsi Sumatera Selatan 

berdasarkan model terbaik regresi linier dan regresi Poisson. 

3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang signifikan mempengaruhi jumlah 

kasus stunting di Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan kedua model. 

4. Menentukan model yang paling sesuai dalam prediksi kasus stunting di 

Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan kriteria goodness of fit.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan kontribusi pada pengembangan metode statistik dalam 

analisis data kesehatan, khususnya dalam pemodelan kasus stunting. 

2. Menambah literatur tentang perbandingan model regresi linier dan regresi 

Poisson pada data kesehatan masyarakat di Indonesia. 

3. Menyediakan landasan metodologis untuk penelitian selanjutnya terkait 

pemodelan statistik pada data keseatan masyarakat Indonesia. 
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